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A. Profil Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib
1. Biografi Penyusun Kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib

Kitab Al-Ghayah Wa At Taqgrib adalah kitab figih bermadzhabkan
Imam Asy Syafi’i yang dikarang oleh Syekh al-Imam Abu Thayib Ahmad
bin Husain bin Ahmad al-Ashfahany yang lebih dikenal dengan nama
panggilan Al Qhadi Abi Syuja’ dan kunyah Abu Thayyib. Kitab Al-Ghayah
Wa At Tagrib memiliki 2 macam sebutan, yakni bernama Al-Ghayah Wa At
Tagrib dan Ghayatul Ikhtisar. Syarh (penjelasan) dari Kitab Al-Ghayah Wa
At Tagrib disebut dengan kitab Fathul Qarib Mujib dan Syarh dari kitab
Ghayatul Ikhtisar adalah kitab Al Qaulul Mukhtar.*

Kitab ini membahas figih dengan sangat ringkas dan mudah
dipahami dan ditujukan lebih untuk pemula dan awam, mulai dari bab
Thaharah (bab bersuci) hingga bab ‘izsg (bab pembebasan budak).

Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib ini, bisa daisebut dengan Kitab
Matan Taqrib. Kitab ini menjadi salah satu mata pelajaran wajib di
beberapa pondok pesantren dan sekolah formal sebagai acuan kitab figih
yang bermadzhabkan Imam Asy Syafi’i.

Pengarang kitab ini bernama Syekh al-Imam Abu Thayib Ahmad

bin Husain bin Ahmad al-Ashfahany (dinisbah kepada negeri Asfihan,

! Imron Abu Amar, Fathul Qarib Jilid 2, (Kudus: Menara Kudus, 1983), Terj kitab Fathul
Qarib Mujib, h. xi.
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sebuah negeri ‘ajam yang merupakan negeri kakeknya dilahirkan). Beliau
yang lebih dikenal dengan panggilan Abu Syuja’ ini merupakan seorang
ulama’ yang sangat shaleh dan berumur panjang, berusia 160 tahun. Dengan
umur panjang tersebut, tidak pernah salah satu anggota tubuh beliau yang
cidera, saat ditanyai kenapa bisa terjadi seperti itu, beliau menjawab : “Aku
tidak pernah berbuat maksiat kepada Allah dengan anggota tubuhku,
manakala aku memelihara anggota tubuhku dari maksiat pada waktu kecil,
maka Allah memeliharanya pada waktu besar”.?
Beliau lahir pada tahun 433 H (1040 M) di Basrah dan wafat tahun
592 H (1197 M). Dalam kitab Hasyiah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, disebut
bahwa umur beliau 160 tahun. Beliau pernah mendalami mazhab Syafi’i di
Bashrah lebih dari 40 tahun dan meninggal dunia di Madinah.. Dalam kitab
Thabaqaat al-Syafi iyah al-Kubra, Tajuddin al-Subki menempatkan beliau
ini dalam thabagat kelima ulama-ulama syafi’iyah, yakni ulama-ulama
Syafi'iyah yang meninggal dunia setelah 500 tahun hijrah.’
2. Makna dan Tujuan Penyusunan Kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib
Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib yang terkenal dengan sebutan
Matan Tagrib ini, terdiri dari 2 kata yakni Al-Ghayah dan At Tagrib, Al-
Ghayah memiliki arti tujuan yang akan dituju, sedangkan At Taqrib

memiliki arti dekat atau mendekatkan. Dapat diambil kesimpulan

bahwasannya arti dari Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib atau biasa disebut

2 Dari Artikel dalam Internet. Teuku Alizar Usman. 2012, “Kitab Kuneng”, dilihat di
http://Kitab-kuneng.blogspot.co.id/2012/09/resensi-kitab-matan-al-tagrib.html. Diakses pada 28
November 2016.

® Abu Thahir as-Silafy dan Ahmad bin Muhammad, (Mu’jam as-Safr: Maktabah Tijariyah),
h. 25.
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dengan kitab Matan Taqrib ini yakni sebuah karangan yang disusun dengan
tujuan utama yakni untuk mendekatkan diri pada Allah SWT dengan
menjalankan syari’at yang baik.

Sesuai dengan makna atau arti dari Kitab Al-Ghayah Wa At Taqgrib
ini, tujuan disusun atau diciptakannya Kkitab ini yakni karena adanya
permintaan para handaitolan agar pengarang (Abu Syuja’) menyusun suatu
kitab yang ringkas, tetapi padat isinya, sehingga dapat mencukupi untuk
dapat mengetahui hukum-hukum agama islam yang berhubungan dengan
soal amaliyah dan ibadah sesuai dengan madzhab As Syafi’i beliau adalah

Abu Abdillah Muhammad bin Idris ibn Abbas bin Utsman ibn Syafi’.*

. Ruang Lingkup Materi Kitab Al-Ghayah Wa At Taqgrib

Ruang lingkup materi Kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib ini terdiri
dari 17 pembahasan yang didalam masing-masing pembahasan terdapat
pasal-pasal. Secara urut isi dari kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib adalah
sebagai berikut :>
a. Mukaddimah penyusun.®

Mukaddimah penyusun berisikan tentang pujian pengarang kepada

sang khalig, sanjungan kepada baginda Muhammad SAW dan sedikit
penjelasan tentang kitab Matan Taqrib ini, seputar pengarang dan tujuan
disusunnya Kitab.

b. Kitab ath-Thaharah (membahas tentang tata cara bersuci).’

h. 72.

“Imron Abu Amar, Fathul..., h. xii.
>Syekh Muhammad bin Qasim Al-Ghazi, Fathul Qarib Mujib, (Surabaya: Hidayah, 1999),

® Abi Syuja’ Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Ashfahany, Matan Al Ghayah Wa At Tagrib,

(Surabaya: Al Hidayah), h. 2.
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Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :

1) Macam-macam air.

2) Sucinya kulit bangkai setelah disamak.

3) Dilarangnya menggunakan tempat/wadah dari emas dan perak.

4) Hukum siwak (sikat gigi).

5) Tata cara berwudhu (rukun dan sunnahnya wudhu).

6) Istinjak (bersuci setelah buang air dan etika BAB dan BAK).

7) Perkara yang membatalkan wudhu (yang mengakibatkan hadas
kecil).

8) Perkara yang mengharuskan/mewajibkan mandi junub.

9) Fardhu atau tata cara mandi junub dan sunnah-sunnahnya.

10) Keadaan yang disunnahkan mandi junub.

11) Mengusap khuf (kaos kaki).

12) Tayammum (syarat, fardhu, sunnah dan hal yang membatalkan
tayammum).

13) Macam-macam najis.

14) Haid, nifas dan istihadhah (definisi, hukum dan perkara yang
diharamkan saat haid, nifas dan istihadhah).

c. Kitab ash-sholah (membahasa tentang shalat dan tata caranya).®
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
1) Fardhu shalat.

2) Syarat wajibnya shalat (macam-macam shalat sunnah).

’ Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 3.
® Ibid., h. 11.



3) Syarat sahnya shalat.

4) Rukun dan sunnahnya shalat.

5) Gerakan dan bacaan shalat.

6) Perbedaan shalatnya laki-laki dan perempuan.
7) Pekara yang membatalkan shalat.

8) Jumlah raka’at shalat fardhu.

9) Perkara yang tertinggal dalam shalat.

10) Waktu yang diharamkan untuk shalat sunnah.
11) Shalat berjama’ah.

12) Shalat bagi musafir (syarat shalat jamak dan gashar).
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13) Shalat jum’at (syarat wajib, syarat pelaksanaan, fardhu dan perilaku

yang disunnahkan dalam shalat jum’at).
14) Shalat dua hari raya idul fithri dan idul adha.
15) Shalat gerhana matahari dan gerhana bulan.
16) Shalat istisqo’ (minta hujan).
17) Shalat khauf/takut (shalat dalam keadaan perang).
18) Hukum cincin emas dan pakaian sutera.
19) Jenazah (perkara yang diwajibkan atas mayit).

. Kitab az-Zakah (membahas tentang Zakat).’

Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :

1) Perkara yang wajib dizakati.

2) Nishob zakat unta.

° Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 26
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3) Nishob zakat lembu.
4) Nishob zakat kambing.
5) Zakat dua orang yang bekerja sama.
6) Nishob emas dan perak.
7) Nishob hasil pertanian dan buah-buahan.
8) Nishob barang dagangan.
9) Wajib zakat fitrah karena 3 hal.
10) Orang yang berhak menerima zakat.
e. Kitab ash-Shiyam (membahas tentang puasa).*®
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
1) Syarat wajib, perkara yang membatalkan, perkara yang disunnahkan
dan haram puasa.
2) TI'tikaf.

I’tikaf masuk dalam kitab ash-Shiyam (membahas tentang
puasa) maksudnya yakni menurut jumhur ulama’, itikaf dianjurkan
dilakukan pada malam 10 hari terakhir dengan tujuan mengharap
ridho NYA dan meraih malam Lailatul Qadar (satu malam yang
lebih baik dari seribu bulan).™

f. Kitab al-Hajj (membahas tentang haji).*?
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
1) Syarat wajib, rukun, dan sunnah ibadah haji dan umrah.

2) Larangan saat ihram.

1% Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 31.
! Syekh Muhammad bin Qasim Al-Ghazi, Fathul Qarib..., h. 27.
12 Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 34.



3) Denda haji.
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. Kitab al-Buyu’ wa ghairiha min al-Mua’amalat (membahas tentang

macam-macam transaksi dan hubungan dengan manusia).*®

Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :

1) Macam-macam penjualan.

2) Riba’ dalam emas, perak dan makanan.
3) Penjual dan pembeli ada waktu pilihan.
4) Akad salam.

5) Gadai.

6) Orang yang dilarang bertransaksi.

7) Berdamai.

8) Syarat hiwalah.

9) Menanggung hutang.

10) Merawat badan.

11) Syarat kerja sama.

12) Hukum diperbolehkannya mewakilkan transaksi.
13) Macam-macam pengakuan.

14) Hukum meminjamkan sesuatu.

15) Hukum ghasab.

16) Hukum menambah modal.

17) Syarat bagi hasil.

18) Agad siraman.

3 Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 37.
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19) Hukum mengumumbkan.

20) Hukum sewa tanah.

21) Hukum membuka lahan.

22) Macam-macam wakaf.

23) Hukum temuan.

24) Hukum merawat barang temuan.

25) Hukum titipan.

h. Kitab al-Faraidl wa al-Washoya (membahas tentang waris dan wasiat).*
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :

1) Orang yang berhak menerima harta waris.

2) Bagian ahli waris yang disebut dalam al-quran (pembagian harta
waris).

3) Hukum berwasiat.

i. Kitab an-Nikah (membahas tentang nikah).*
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :

1) Hukum nikah, hukum menikah dengan amat (budak perempuan).

2) Tidak sah nikah kecuali dengan hadirnya wali, syarat seorang wali
dan saksi, hukum melamar seorang yang dalam masa iddah.

3) Macam-macam saudara menurut nash al-quran, sebab-sebab isteri
atau suami ditalak/dicerai.

4) Hukum mabhar.

5) Hukum walimatul ‘ursy.

* Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 52.
 lbid., h. 56.
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6) Hukum menyamakan giliran (isteri lebih dari satu).
7) Hukum khuluk.
8) Macam-macam pperceraian.
9) Kesempatan mentalak bagi suami yang merdeka ataupun seorang
hamba, orang yang tidak sah cerainya.
10) Hukum talak 2 maupun talak yang ke-3 kalinya terhadap seorang
isteri.
11) Hukum sumpah ilak.
12) Hukum talak dhihar.
13) Hukum qadzaf (menuduh zina) dan bersumpah li’an.
14) Hukum iddah dan macam-macam perempuan yang diiddahkan.
15) Macam-macam perempuan yang iddah dan hukumnya.
16) Hukum istibrak (pelunasan).
17) Hukum radlak (susuan).
18) Hukum menafkahi beberapa kerabat.
19) Hukum merawat anak ketika sudah bercerai.
j. Kitab al-Jinayat (membahas tentang tindak pidana).*
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
1) Macam-macam pembunuhan dan syarat wajib gishosh.
2) Hukum diyat atau denda.
3) Hukum gassamah (sumpah).

k. Kitab al-Hudud (membahas tentang had-had/sanksi).*’

'® Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 71.
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Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
Pembagian zina dan hukumnya.
Syarat orang yang menuduh dan dituduh berzina.
Hukuman bagi orang yang minum khamr.
Hukum potong tangan pada pelaku pencurian.
Macam-macam perampok/begal dan hukuman bagi perampok/begal.
Hukum menyengaja menyakiti orang atau harta orang.
Hukum pemberontak.
Hukum murtad.

Macam-macam atau sebab seseorang meninggalkan shalat.

|. Kitab al-Jihad (membahas tentang jihad).™®

1)
2)
3)

4)

Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
Syarat wajib jihad.
Hukum pembagian ghanimah (harta rampasan).
Hukum pembagian harta faik (rampasan tanpa perlawanan).

Hukum jizyah (perpajakan).

m. Kitab ash-Shaid wa adz-Dzabaih (membahas tentang berburu hewan dan

hewan sembelihan).*®

1)
2)

3)

Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
Hukum dan syarat menyembelih maupun memburu hewan.
Hukum hewan yang halal dimakan/disembelih.

Hukum qurban.

7 Ibid., h. 75.
8 1bid., h. 80.
¥ 1pid., h. 83.
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4) Hukum agiqgah.
n. Kitab as-Sabag wa ar-Ramyu (membahas tentang perlombaan dan
memanah).”
Pada kitab/bab ini hanya ada satu pasal, yakni Hukum perlombaan
dan memanah.
0. Kitab al-Aiman wa an-Nudzur (membahas tentang sumpah dan nadar).?
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
1) Hukum sumpah.
2) Hukum nadzar.
p. Kitab al-Aqdliyyah wa asy-Syahadah (membahas tentang peradilan dan
kesaksian).?
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
1) Hukum peradilan dan saksi.
2) Hukum gismah (pembagian).
3) Syarat-syarat menjadi saksi.
4) Jenis hak.
g. Kitab al- 7z¢ (membahas tentang pembebasan budak).??
Pada kitab/bab ini terdapat beberapa pasal, antara lain :
1) Hukum memerdekakan budak.
2) Hukum waris walak.

3) Hukum tadbir (memudabbarkan budak).

2% |bid., h. 87.
Zbid., h. 88.
22 |hid., h. 89.
2 bid., h. 94.
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4) Hukum budak kitabah (cicilan).

5) Hukum amat ummul walad.

B. Tinjauan Tentang Pemahaman Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib
1. Makna Pemahaman Kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib

Pemahaman menurut kamus lengkap bahasa indonesia adalah
sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar.?*Menurut
Suharsimi  Arikunto, pemahaman adalah bagaimana seseorang
mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan,
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh,
menulis kembali, dan memperkirakan.?

Sedangkan menurut Sadiman, pemahaman merupakan suatu
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan,
atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang
pernah diterimanya.?®

Menurut Bloom dalam Winkel (1996) pemahaman termasuk dalam
Klasifikasi ranah kognitif level 2 setelah pengetahuan. Pengertian
pemahaman siswa dapat di urai dari kata “Faham” yang memiliki arti
tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran. Disini ada pengertian tentang
pemahaman yaitu : kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran,

seperti menafsirkan , menjelaskan atau meringkas atau merangkum suatu

#Amran YS Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia,
2002), Cet. Ke-V, h. 427.

2Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan; Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), Cet. Ke-IX, h. 118.

%Arif Sukadi Sadiman, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta:
Mediyatama Sarana Perkasa, 1946), h. 109.
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pengertian kemampuan macam ini lebih tinggi dari pada pengetahuan.
Pemahaman juga merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif
berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang
dipelajari tanpa perlu mempertimbangkan atau memperhubungkannya
dengan isi pelajaran lainnya.?’

Berbicara tentang pemahaman, tentunya tidak akan luput dari
proses belajar mengajar atau pembelajaran. Istilah belajar akan bermuara
pada satu hal yaitu perubahan tingkah laku seseorang dengan kegiatan yang
disengaja, disusun dengan sistematis dan terencana dengan melakukan
serangkaian kegiatan. Maka belajar adalah suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif, dimana proses
adaptasi tersebut akan menghasilkan hasil yang optimal apabila diberi
penguat (reinforcer). Sedangkan mengajar merupakan suatau usaha untuk
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan berlangsungnya proses belajar, atau sebagaimana definisi
mengajar menurut Smith yaitu menanamkan pengetahuan atau keterampilan
(Teaching is imparting knowledge or skill).?®

Pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi dibandingkan
tipe belajar pengetahuan. Menurut Nana Sudjana, pemahaman ini dapat
dibedakan menjadi 3 kategori yaitu :

a. Tingkat terendah vyaitu pemahaman terjemahan, mulai dari

menerjemahkan dalam arti sebenarnya, mengartikan prinsip-prinsip.

7 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT. Gramedia, 1996), cet. ke-4, h. 246.
%Ali Muhammad, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2000), h. 13.
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b. Tingkat menengah yaitu pemahaman yang memiliki penafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui
berikutnya, atau menghubungkan dengan kejadian, membedakan yang
pokok dengan yang bukan pokok.

c. Tingkat tinggi Yyaitu pemahaman ekstrapolasi. Memiliki tingkat
pemahaman ekstrapolasi berarti seseorang mampu melihat di balik yang
tertulis, dapat membuat ramalan, konsekuensi, berdasarkan pada
pengertian dan kondisi yang diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta
kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi
dan konsekuensinya.?®

Selanjutnya, sesuai dengan makna dari Kitab Al-Ghayah Wa At

Taqgrib yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, yakni makna

dari Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib ini terdiri dari 2 kata yakni Al-Ghayah

dan At Tagrib, Al-Ghayah memiliki arti tujuan yang akan dituju, sedangkan

At Taqrib memiliki arti dekat atau mendekatkan. Dapat diambil kesimpulan

bahwasannya arti dari Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib atau biasa disebut

dengan kitab Matan Tagrib ini yakni sebuah karangan yang disusun untuk
mendekatkan diri pada Allah SWT dengan menjalankan syari’at yang
baik.*

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman kitab

Al-Ghayah Wa At Tagrib adalah peserta didik mampu memahami, mengerti,

menerangkan, menyimpulkan, memberi contoh dan mengimplikasikan

1995),

? Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
h. 24.
** Imron Abu Amar, Fathul..., h. xi.
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materi kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib yang pernah diajarkan atau dijelaskan
oleh ustadz dalam kehidupan sehari-hari.
. Tujuan Memahami Kitab Al-Ghayah Wa At Taqgrib

Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib atau biasa disebut dengan matan
taqrib merupakan kitab yang sangat ringkas, namun didalamnya membahas
cakupan materi yang sangat luas. Sehingga banyak dari pondok pesantren
maupun sekolah formal di Indonesia yang menggunakan kitab ini sebagai
bahan acuan materi figih di dalamnya.

Sesuai dengan tujuan disusunnya kitab Al-Ghayah Wa At Taqgrib
ini, peneliti berharap para pemula maupun yang lainnya mampu memahami
figth madzhab syafi’i dengan mudah dan mampu mempraktekkan
dikehidupan sehari-hari dengan mudah pula.*

. Metode Memahami Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib

Pada proses pembelajaran kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib, ada
beberapa instansi (formal maupun non formal) menggunakan kitab kuning
(kitab gundul yakni kitab yang tidak ada makna/artinya, hanya berisikan
kitab atau teksnya saja) maupun Kitab jenggot (kitab yang ada arti pegon)
yang kesemuanya menggunakan bahasa arab.

Selanjutnya, pada penguasan metode dalam mengajarkan kitab
kuning harus mencakup berbagai unsur penting sebagai berikut :

a. Memilih materi pelajaran yang hendak diajarkan.

31 Imron Abu Amar, Fathul., h. xii
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b. Menyusun (mengurutkan) materi yang telah dipilih berdasarkan tingkat
serta jenjang pendidikan.

c. Mengunakan teknik mengajar termasuk media pengajaran .

d. Evaluasi.*

Dari kutipan di atas diketahui bahwa unsur metode ada empat.
Unsur-unsur ini harus ada dalam metode pengajaran, apakah ia berbentuk
metode mengajar matan dan terjemahan yang banyak diterapkan di pondok-
pondok pesantren maupun metode aural atau oral approach (tazkiyah,
sam'iyah, syafawiyah) yang diterapkan di madrasah.

Selain itu, metode pembelajaran agar peserta didik memahami
suatu kitab yang biasa digunakan lembaga pesantren adalah sebagai berikut:
a. Metode Sorogan

Pada pengajaran menggunakan sistem/metode sorogan, santri

satu per satu secara bergiliran menghadap kyai maupun dengan
membawa kitab tertentu. Kyai/ustadz membacakan beberapa baris dari
kitab itu dan maknanya, kemudian santri mengulangi bacaan
kyai/ustadznya. Biasanya sistem sorogan dilakukan oleh santri yang
masih junior dan terbatas pada kitab—kitab yang kecil saja.*

Sistem/metode sorogan dalam pengajian kitab kuning merupakan

bagian paling sulit dari keseluruhan sistem pendidikan Islam tradisional

sebab sistem ini menuntut kesabaran, keinginan, ketaatan, dan disiplin

%2 Hidayat HD, Metode Mengajar Bahasa Arab Di MTs, (Jakarata: Pembina Guru MTs, Bid
Studi Bahasa Arab, 1993), cet. Ke-1, h. 2.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, ( Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), cet. Ke-
8, h. 336.
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pribadi dari santri. Sistem sorogan terbukti sangat efektif bagi seorang
santri yang bercita-cita menjadi seorang alim. Sistem ini memungkinkan,
seorang kyai mengawasi, menilai, membimbing secara maksimal
kemampuan seorang santri dalam menguasai bahasa Arab.*

Sistem/metode sorogan yang ada di pesantren tetap di pertahankan
karena banyak faedah yang mendorong para santri untuk lebih giat dalam
mengkaji dan memahami Kitab- kitab wajib.

Sistem sorogan mempunyai faedah diantaranya :
1) Santri lebih mudah berdialog secara langsung dengan kyai atau

ustadz.
2) Santri lebih cepat dan matang dalam mengkaji Kitab-kitab kuning.
3) Santri lebih memahami dan mengenang kitab yang dipelajari dan
bersikap aktif.
b. Metode weton/bandongan

Adapun system/metode bandongan adalah pengajaran kitab kuning
secara klasikal. Semua santri menghadap Kyai/ustadz bersamaan.
Kyai/ustadz membacakan isi kitab itu dengan makna dan penjelasan
secukupnya. Sementara para santri mendengar dan mencatat penjelasan
Kyai/ustadz di pinggir halaman kitabnya.*

Dalam sistem/metode bandongan seorang murid tidak harus
menunjukkan bahwa ia telah mengerti pelajaran yang sedang di hadapi.

Para kyai biasanya membaca dan menerjemahkan kalimat-kalimat secara

% Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), Cet. Ke-1. h. 28.
*> Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi., h. 336.
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cepat dan tidak menerjemahkan kata-kata yang mudah. Sistem
bandongan, kerena dimaksudkan untuk santri-santri tingkat menengah
dan tinggi hanya efektif bagi murid-murid yang telah mengikuti sistem
sorongan secara intensif.*

Dalam pengajaran kitab kuning, sistem bandongan yang

diterapakan di pesantren pada umumnya, meliputi :
1) Sistem klasikal yang ditentukan oleh kyai

2) Sistem Madrasah

3) Sistem mudzakaroh

4) Sistem halagoh.

Dari penjelasan berbagai macam metode yang digunakan atau
diterapkan dalam menyampaikan suatu materi, pada penyampaian materi
kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib ini juga tidak jauh beda, yakni dengan
menggunakan metode sorogan dan metode bandongan. Dari metode
penyampaian atau metode pembelajaran seperti itu, biasanya peserta didik
akan cepat dan lebih mudah memahami isi dari materi kitab Al-Ghayah Wa
At Tagrib ini.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Kitab Al-Ghayah Wa
At Tagrib
Menurut Uzer Usman dan Lilis Setiawati, mengemukakan faktor-

faktor yang mempengaruhi pemahaman (hasil belajar) siswa meliputi :*’

%6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., h. 30.
" Moch Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), h. 10.
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Pertama, faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor),
yang meliputi :

a. Faktor Jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang dimaksud faktor ini adalah panca indera yang tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh
atau perkembangannya tidak sempurna, berfungsinya kelenjar tubuh
yang membawa kelainan tingkah laku.

b. Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
yang terdiri atas :

a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan dan
bakat serta kecakapan nyata.

b) Faktor non-intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian
diri.

c¢) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Kedua, faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor).

Termasuk dalam faktor-faktor eksternal ini adalah :

a. Faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok.

b. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas sarana dan

prasarana serta fasilitas belajar, dan
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d. Faktor lingkungan spritual atau keagamaan.

Sedangkan secara umum menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar atau pemahaman siswa, dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi jasmani
(aspek fisiologis) dan rohani siswa (aspek psikologis).

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa, yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.®®

Menurut Suryabrata (1989:250) yang dikutip oleh Heri Gunawan,
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar (pemahaman), harus di
desain sedemikian rupa, sehingga dapat membantu proses pembelajaran
belajar mengajar secara maksimal. Tempat belajar misalnya harus
memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditentukan, seperti ditempat
yang tidak terlalu bising, ramai, bangunannya juga harus memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan.

Selanjutnya faktor metode belajar juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi terhadap pemahaman atau keberhasilan belajar.
Apabila anak memiliki kebiasaan belajar yang baik, maka ia akan mampu

mempelajari dan memahami setiap materi yang diajari guru di sekolah. Oleh

¥ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1995), h. 132.
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karena itu, cara belajar memiliki peranan penting dalam menentukan

keberhasilan anak dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya

kemampuan memahami dan prestasi anak dalam belajar banyak dipengaruhi
oleh metode atau cara belajar yang digunakan. Adapun yang termasuk
dalam faktor-faktor metode belajar antara lain adalah :

a. Kegiatan berlatih atau praktek. Berlatih dapat diberikan secara maraton
(nonstop) atau secara terdistribusi (dengan selingan waktu istirahat).
Latihan yang dilakukan secara maraton dapat melelahkan dan
membosankan, sedang latihan yang terdistribusi menjamin terpeliharanya
stamina kegairahan dalam belajar.

b. Over learning and drill. Untuk kegiatan yang bersifat abstrak seperti
menghafal atau mengingat, maka over learning sangat diperlukan. Over
learning berlaku bagi latihan keterampilan motorik, dan drill berlaku bagi
kegiatan berlatih abstraksi misalnya berhitung. Mekanisme drill tidak
berbeda dengan over learning.

c. Resitasi selama belajar. Kombinasi kegiatan membaca dengan resitasi
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membaca. Resitasi
lebih cocok diterapkan pada belajar mengajar membaca dan hafalan.

d. Pengenalan tentang hasil-hasil belajar. Penelitian menunjukkan, bahwa
pengenalan seseorang terhadap hasil atau kemajuan belajarnya adalah
penting, seseorang akan lebih berusaha meningkatkan belajar

selanjutnya.
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e. Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian. Belajar dengan
keseluruhan merupakan cara belajar yang dimulai dari umum ke khusus
atau mulai dari keseluruhan ke bagian-bagian. Menurut beberapa
penelitian, perbedaan evektifitas antara belajar dengan keseluruhan
dengan bagian-bagian adalah belum ditemukan secara nyata. Namun
demikian, apabila kedua prosedur itu dipakai secara simultan, ternyata
belajar mulai dari keseluruhan ke bagian-bagian adalah lebih
menguntungkan dari pada belajar mulai dari bagian-bagian. Hal ini dapat
dimaklumi, karena belajar dengan mulai dari keseluruhan individu dapat
menemukan set atau cara yang tepat untuk belajar. Disamping itu, anak
dibiasakan untuk mencari dan menganalisa materi secara keseluruhan.
Kelemahan metode keseluruhan adalah membutuhkan banyak waktu dan
pemikiran sebelum belajar yang sesungguhnya sedang berlangsung.

f. Bimbingan dalam belajar. Bimbingan yang diberikan terlalu banyak
kepada anak baik oleh guru atau orang lain cenderung membuat anak
menjadi ketergantungan. Bimbingan dapat diberikan batas-batas yang
diperlukan oleh individu. Hal yang penting yaitu perlunya pemberian
modal kecakapan pada individu, sehingga yang bersangkutan dapat
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan dengan sedikit saja bantuan

dari pihak lain.
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g. Kondisi-kondisi insentif. Insentif adalah obyek atau situasi eksternal
yang dapat memenuhi motif individu. Insentif bukan tujuan melainkan
alat untuk mencapai tujuan.*

Seperti itulah, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peserta
didik dalam memahami kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib. Dan dari penjelasan
diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
peserta didik dalam memahami isi materi kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib,
yakni beberapa diantaranya dari faktor internal maupun eksternal.

Faktor internal yakni sejauh mana peserta didik ingin mengetahui
dan memahami isi materi kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib yang kemudian
akan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya peserta didik
ingin sekali memperbaiki ibadahnya, sehingga semangat untuk belajar dan
memahami isi kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib ini sangat menggebu-gebu,
hal ini memudahkan peserta didik untuk memahami materi kitab Al-Ghayah
Wa At Tagqrib.

Selain itu, faktor lingkungan atau faktor eksternal juga sangat
mempengaruhi kepribadian seorang peserta didik dalam meningkatkan
semangat belajar pada umumnya, khususnya semangat belajar untuk
memahami materi kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib ini. Ketika seorang
peserta didik salah bergaul, dan lingkungannya kurang mendukung

(misalnya tinggal atau berada di lingkungan yang mayoritas tidak

¥ Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 160-161.
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mengenyam bangku pendidikan), sudah dipastikan semangat mereka akan
berkurang, malah tidak ada sama sekali.
5. Indikator Pemahaman Kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib
Sesuai dengan tulisan Nana Sudjana, yang menjelaskan bahwa
pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi dibandingkan tipe
belajar pengetahuan. Menurut Nana Sudjana, pemahaman ini dapat
dibedakan menjadi 3 kategori yaitu :*°

a. Tingkat terendah vyaitu pemahaman terjemahan, mulai dari
menerjemahkan dalam arti sebenarnya, mengartikan prinsip-prinsip.

b. Tingkat menengah yaitu pemahaman yang memiliki penafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui
berikutnya, atau menghubungkan dengan kejadian, membedakan yang
pokok dengan yang bukan pokok.

c. Tingkat tinggi yaitu pemahaman ekstrapolasi. Memiliki tingkat
pemahaman ekstrapolasi berarti seseorang mampu melihat di balik yang
tertulis, dapat membuat ramalan, konsekuensi, berdasarkan pada
pengertian dan kondisi yang diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta
kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi
dan konsekuensinya.

Jauh sebelum teori-teori tentang pemahaman dari para ahli

dikemukakan, islam sendiri telah memiliki dalil yang kuat tentang

*° Nana Sudjana, Penilaian Proses.., h. 24.



42

pemahaman dalam kitab suci alqur’an yang terdapat dalam QS. At Taubah
(9) : 122 yang berbunyi :
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Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.**

Ayat tersebut menjelaskan, bahwasannya Allah SWT
memerintahkan makhluk NYA melalui al-qur’an yang mulia, agar
mendalami (tafaggquh) agama, bukan sekedar mempelajarinya. Dalam hadits
shahih disebutkan : Haddatsanaa Sa’id bin ‘Ufair ia berkata, haddatsanaa
Ibnu Wahhab dari Yunus dari Ibnu Syihaab ia berkata, Humaid bin Abdur
Rokhman berkata, aku mendengar Muawiyah berkhutbah dan berkata: aku
mendengar Nabi SAW bersabda : “Barangsiapa yang Allah kehendaki
kebaikan, maka akan dipahamkan agamanya. Aku hanyalah pembagi,

sedangkan Allah yang memberi. Senantiasa umat ini tegak diatas perintah

*1 yusuf Qardhawi, Fikih Prioritas, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), cet ke-1, h. 76
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Allah, tidak akan membahayakan orang-orang yang menyelisihi mereka,
sampai datang perintah Allah SWT. 42

Perbedaan orang dalam menerima ilmu diumpamakan dengam
bermacam-macam bumi, diantaranya :**

a. Kelompok vyang tertinggi adalah orang yang mendalami ilmu,
memperoleh dan manfaat darinya, serta mengajarkannya. Kelomok ini
seperti bagian tanah subur yang dapat menyerap air dan menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan serta rumput yang banyak.

b. Kelompok yang kedua adalah orang yang mempunyai hati yang suka
menghafal, bukan pemahaman yang tajam, bukan ula kecerdikan akal
yang dapat menyimpulkan makna-makna dan hukum-hukum. Mereka ini
laksana tanah gersang yang dapat menahan curah hujan, lalu tanah itu
digenangi air sehingga datanglah orang-orang yang membutuhkn air
darinya. Orang semacam itu memang memberikan manfaat, namun akan
lebih baik jika ia dapat memahaminya.

c. Adapun kelompok yang ppaling rendah adalah mereka yang tidak
mempunyai pemahaman dan hafalan, juga tidak mempunya ilmu dan
amal. Mereka laksana lembah berbatu yang tidak dapat menerima air dan
tidak pula menahan/menampung air untuk kepentingan yang lainnya.
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa kelompok yang paling tinggi

derajatnya adalah kelompok ahli pemahaman dan fikih berikutnya adalah

%2 syekh Muhammad bin Qasim Al-Ghazi, Fathul Qarib Mujib, (Surabaya: Hidayah, 1999),
h. 2.
* Yusuf Qardhawi, Fikih., h. 77-78.
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kelompok penghafal. Dari sini terlihat adanya keutamaan dirayah
daripada riwayah (memprioritaskan pemahaman daripada menghafal).

Memprioritaskan memahami daripada mengahafal bukan berarti
menghafal sama sekali tidak memiliki nilai. Namun, menghafal adalah
menimpan data-data serta pengetahuan-pengetahuan untuk kemudian
dipergunakan. Menghafal bukanlah suatu yang dituju. Namun, mengahafal
adalah alat untuk menuju hal yang kita tuju yakni memahami. Kesalahan
umat islam dalam hal ini yakni memberikan porsi yang berlebih terhadap
menghafal daripada memahami.**

Dari penjelasan indikator pemahaman secara umum dan
pemahaman dari segi agama, dapat peneliti simpulkan beberapa indikator
pemahaman kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib pada siswa MA Darul Hikmah
Mojokerto, yakni sebagai berikut :

a. Siswa mampu menyebutkan jumlah bab yang ada pada kitab Al-Ghayah
Wa At Tagrib.

b. Siswa mampu menyebutkan materi yang ada pada kitab Al-Ghayah Wa
At Tagrib.

c. Siswa mampu menjelaskan setiap materi atau setiap bab yang ada pada
kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib.

d. Siswa mampu menyimpulkan keterangan yang ada pada kitab Al-Ghayah

Wa At Tagrib.

* Yusuf Qardhawi, Fikih., h. 78.
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e. Siswa mampu memberikan contoh sesuai dengan keterangan yang ada
pada kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib.
f. Siswa mampu mengamalkan materi kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib pada

kehidupan sehari-hari.

C. Tinjauan Tentang Pengamalan Ibadah Shalat Siswa MA Darul Hikmah
Mojokerto
1. Makna Pengamalan
Pengamalan berasal dari kata amal yang mendapat awalan “peng”

dan akhiran “an”, yang berarti dilaksanakan, dikerjakan dan diaplikasikan.

Sedangkan amal sendiri berasal dari bahasa Arab: & berarti

mengamalkan, berbuat, bekerja. Amal menurut pandangan islam merupakan
perbuatan baik yang mendatangkan pahala bagi yang mengerjakannya.
Amal adalah terkait dengan tindak tanduk, perilaku yang menghubungkan
manusia dengan tuhannya, manusia dengan manusia lainnya, manusia
dengan hewan, dan manusia dengan lingkungannya.*

Amal sendiri terbagi menjadi 2 yakni amal baik dan amal buruk.
Kedua amal ini memiliki sisi yang amat sangat berbeda. Jika amal baik yang
dikerjakan, maka akan mengantarkan pelakunya untuk mendapat pahala dan

masuk surga. Sebaliknya, jika seseorang melakukan amal buruk, sudah

* Dari Artikel dalam Internet. Sugi Nugroho.2013, “Makalah Pendidikan Agama Islam”,
dilihat di http://suginugroho27.blogspot.co.id/2013/12/makalah-pendidikan-agama-islam-
amal.html. Diakses pada 8 Januari 2017, Pukul 18.48 WIB.



http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
http://suginugroho27.blogspot.co.id/2013/12/makalah-pendidikan-agama-islam-amal.html
http://suginugroho27.blogspot.co.id/2013/12/makalah-pendidikan-agama-islam-amal.html
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dipastikan dia (si pelaku) akan mendapatkan dosa dan berpeluang besar
masuk pada neraka NYA.
Dasar-dasar dan Tujuan Pengamalan

Berbicara tentang pengamalan khususnya pengamalan agama,
tentunya tidak lepas dari yang namanya perkembangan psikologi agama
pada diri seseorang, khususnya usia remaja akhir. Karena Segala persoalan
dan problem yang terjadi pada remaja-remaja itu, sebenarnya bersangkutan
dan barkaitan dengan usia yang mereka lalui, dan tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh lingkungan di mana mereka hidup. Dalam hal itu, suatu faktor
penting yang memegang peranan yang menentukan dalam kehidupan remaja
adalah agama. Tapi sayang sekali, dunia modern kurang menyadari betapa
penting dan hebatnya pengaruh agama dalam kehidupan manusia, terutama
pada orang-orang yang sedang mengalami kegoncangan jiwa, dimana umur
remaja terkenal dengan umur goncang, karena pertumbuhan yang dilaluinya
dari segala bidang dan segi kehidupan.“°

Perkembangan agama seseorang dipengaruhi oleh fase
perkembangan usia seseorang tersebut. Fase Perkembangan sendiri berarti
penahapan atau periodesasi rentang kehidupan manusia yang ditandai oleh
ciri-ciri atau pola-pola tingkah laku tertentu. Meskipun masing-masing anak
mempunyai masa perkembangan yang berlainan, namun secara umum

ternyata terdapat tanda-tanda perkembangan yang hampir sama. Atas dasar

% Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 69.
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itulah kesamaan-kesamaan dalam suatu periode ini maka para ahli
mengadakan fase-fase perkembangan anak.

Secara garis besar terdapat empat dasar pembagian fase-fase

perkembangan, sebagai berikut :
a. Fase Perkembangan Berdasarkan Ciri-ciri Biologis.

Fase-fase perkembangan pada pembagian ini menitik beratkan pada
gejala-gejala perubahan fisik anak, atau didasarkan atas proses biologis
(pertumbuhan) tertentu. Seperti yang dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya :

Aristoteles membagi fase perkembangan manusia sejak lahir
sampai usia 21 tahun ke dalam tiga masa, di mana setiap fase meliputi
masa tujuh tahun, yaitu :

a) Fase anak kecil (masa bermain), umur 0 - 7 tahun yang diakhiri
dengan pergantian gigi.

b) Fase anak sekolah (masa belajar), umur 7 - 14 tahun yang dimulai
dengan tumbuhnya gigi baru sampai timbulnya gejala berfungsinya
kelenjar-kelenjar kelamin (seksual).

c) Fase remaja (pubertas) atau masa peralihan dari anak menjadi dewasa
(14 - 21) tahun, yang dimulai dari mulai bekerjanya kelenjar-kelenjar

kelamin sampai akan memasuki masa dewasa.*’

*" Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), h. 20-21.
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b. Fase Perkembangan Berdasarkan Konsep Didaktis.

Jean Piaget, pernah melakukan penelitian mengenai fase — fase
perkembangan yang dikaitkan dengan terjadinya perubahan umur yang
mempengaruhi kemampuan belajar. Piaget membagi perkembangan
menjadi empat fase sebagai berikut :

a) Fase sensori motorik
Aktivitas kognitif didasarkan pada pengalaman langsung panca
indera. Aktivitas belum menggunakan bahasa, sedangkan pemahaman
intelektual muncul di akhir fase ini.
b) Fase pra operasional
Anak tidak lagi terikat pada lingkungan sensori, kesanggupan
menyimpan tanggapan bertambah besar. Anak suka meniru orang lain
dan mampu menerima khayalan dan suka bercerita tentang hal — hal
yang fantastis dan sebagainya.
c) Fase operasi konkret
Pada fase ini anak mulai berpikir logis, bentuk aktivitas dapat
ditemukan dengan peraturan yang berlaku. Karena anak masih berfikir
harfiah sesuai dengan tugas — tugas yang diberikan padanya.
d) Fase operasi formal
Anak telah mampu mengembangkan pola — pola berpikir logis,
rasional, dan bahkan abstrak. Telah mampu menangkap arti simbolis,

kiasan, dan menyimpulkan suatu berita, dan sebagainya.*®

*8 Elvi Yuliani Rochmah, Psikologi., h. 56-58.
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c. Fase Perkembangan Berdasarkan Ciri-ciri Psikologis

Para ahli menggunakan aspek psikologis sebagai landasan dalam
menganalisis tahap perkembangan, mencari pengalaman-pengalaman
psikologis mana yang khas bagi individu pada umumnya dapat
digunakan sebagai masa perpindahan dari fase yang lain dalam
perkembangannya. Dalam hal ini para ahli berpendapat bahwa dalam
perkembangan, pada umumnya individu mengalami masa-masa
kegoncangan. Apabila perkembangan itu dilukiskan sebagai proses
evolusi, maka pada masa kegoncangan itu evolusi berubah menjadi
revolusi. Kegoncangan psikis ini hampir dialami oleh semua orang. Pada
umumnya individu mengalami masa kegoncangan dua Kkali, yaitu: a) pada
kira-kira tahun ketiga atau keempat, dan b) pada permulaan masa
pubertas.

Berdasarkan dua masa kegoncangan tersebut, dan periodesasi ini
didasarkan atas ciri-ciri kejiwaan yang menonjol, yang menandai masa
dalam periode tersebut, Oswald Kroch memandang bahwa pada anak-
anak umunya adalah pengalaman kegunjangan jiwa yang manifestasikan
dalam bentuk sifat “keras kepala”. Atas dasar ini ia membagi fase
perkembangan menjadi tiga, yaitu :

a) Fase anak awal umur 0 — 3 tahun. Fase ini terjadi sifat pertama yang
ditandai dengan serba membantah (menentang) orang lain. Hal ini
disebabkan mulai timbulnya kesadaran akan kemampuannya untuk

berkemauan sehingga ia ingin menguji kemampuan itu.
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b) Fase keserasian sekolah umur 3 — 13 tahun. Fase ini timbul sifat ke
dua yakni di mana anak mulai serba membantah dan menentang orang
lain terutama orang tuanya. Gejala seperti ini merupakan gejala biasa
sebagai akibat kesadaran fisiknya. Sifat berfikir yang dirasa lebih
maju dari orang lain, keyakinan yang dianggap benar dan sebagainya
tetapi yang dirasakan masih tetap seperti keguncangan.

c) Fase kematangan umur 13 -21 tahun, yaitu anak mulai menyadari
kekurangan dan kelebihannya dan menghadapinya dengan sikap yang
sewajarnya. la mulai dapat menghargai pendapat orang lain, dapat
memberikan toleransi karena ia menyadari bahwa orang lain pun
mempunyai hak yang sama. Masa inilah yang merupakan masa
kebangkitan atau terbentuknya kepribadian menuju kemantapan.*°

d. Fase Perkembangan Berdasarkan Konsep Tugas Perkembangan
Tugas perkembangan adalah berbagai ciri perkembangan yang
diharapkan timbul dan dimiliki setiap anak pada setiap masa dalam

periode perkembangannya. Seperti yang dikemukakan oleh Robert J.

Havighurst, yaitu :

a) Infancy and early childhood (masa sekolah) yaitu usia 0-6 tahun.

b) Middle childood ( masa sekolah) yaitu usia 6-12 taahun.

c) Adolescence (masa remaja) yaitu usia 12-18 tahun.

d) Middle age (masa dewasa lanjut) yaitu usia 30-50 tahun.

e) Early adulthood (masa awal dewasa) yaitu usia 18-30 tahun.

% Desmita, Psikologi Perkembangan., h. 24.
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f) Old age ( masa tua sampai meninggal dunia) yaitu usia 50 sampai ke
atas.”®

Dari penjelasan yang dikemukakan diatas, telah dipaparkan
mengenai tahap perkembangan rentan usia seseorang. Pada pembahasan ini
akan lebih cenderung pada pembahasan psikologi keagamaan remaja,
karena obyek penelitian peneliti adalah anak dengan rentan usia 17-18 tahun
(usia remaja).

Masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang
dari kanak-kanak menuju dewasa. Atau dapat dikatakan masa remaja adalah
perpanjangan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.”’ Masa remaja
merupakan periode dimana individualisme semakin menampakkan
wujudnya, pada masa tersebut memungkinkan mereka untuk menerima
tanggung jawab atas perilaku mereka sendiri dan menjadi sadar terlibat pada
perkara hal, keinginan, cita-cita yang mereka pillih. Masa muda merupakan
tahap yang penting dalam pertumbuhan religius.>’Pada rentan usia remaja
ini, perlu adanya bimbingan dari orang tua dan lingkungan sekitarnya.
Karena diusia ini emosi remaja masih labil, rentan sekali terpengaruhi oleh
lingkungan yang kurang baik, yang hanya hura-hura tanpa berpikir panjang

kedepannya.

*® Desmita, Psikologi Perkembangan., h. 25.

*! Zakiah Daradjat. llmu Jiwa., h. 69.

°2 Robert W. Crepps, Perkembangan Kepribadian dan Keagamaan. (Yogyakarta: Kanisius,
1994), h. 23.
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Perkembangan Psikologis Remaja dan agama : *3
a. Perkembangan Kognitif (Cognitive Development)

Oleh Piaget pertumbuhan kognitif pada masa remaja digambarkan
sebagai gerak peralihan dari cara berpikir konkret ke cara berpikir
proporsional.

Pertumbuhan kognitif memberi kemungkinan terjadi perpindahan
atau transisi dari agama lahiriah ke agama batiniah. Studi Piaget dan
Goldman menunjukkan bahwa perkembangan kognitif selama masa
muda berubah dan membuat cara berpikir secara kualitatif berbeda
dengan cara anak-anak. Remaja memperkembangkan kemampuan untuk
membangun teori dan menilai alasan-alasannya.

b. ldentitas (Identitiy)

Erik Erikson telah menekankan sifat krisis pergulatan orang muda
untuk menemukan identitas dan mengutarakan kebutuhan untuk
menyelesaikan perjuangan rasa cukup atas harga diri, peran untuk
berhubungan dengan orang lain.

Selanjutnya, untuk dasar keagamaan seorang remaja mayoritas
dipengaruhi oleh usia perkembangan remaja tersebut, sekalipun ada
beberapa remaja yang telah memiliki jiwa keagamaan yang sudah matang
diusia remajanya. Berikut ini sikap remaja terhadap agama sesuai dengan
usia perkembangannya, antara lain :

a. Percaya ikut-ikutan

>3 Jean Piaget dan Barbel Inhelder, The psychology of the Child, Helen Weaver, trans, (New
York: Basic Books, 1969), h. 130.
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Percaya ikut-ikutan ini dihasilkan oleh didikan agama yang didapat
dari keluarga ataupun dari lingkungannya. Melaksanakan ibadah dan
ajaran agama sekedar mengikuti suasana lingkungan dimana dia hidup.

Cara beragama seperti ini merupakan lanjutan dari cara beragama
di masa kanak-kanak, seolah-olah tidak terjadi perubahan apa-apa pada
pikiran mereka terhadap agama. Akan tetapi, jika diteliti masing-masing
remaja akan diketahui bahwa didalam hati mereka terdapat pertanyaan-
pertanyaan yang tersembunyi, hanya saja usaha untuk mencari jawaban
tidak menjadi perhatiannya.

Percaya ikut-ikutan ini biasanya tidak berlangsung lama, dan
banyak terjadi pada masa-masa remaja pertama usia 13-16 tahun.
Sesudah itu biasanya berkembang secara kritis dan lebih sadar.>*

b. Percaya dengan kesadaran

Kesadaran agama atau semangat agama pada masa remaja, mulai
dengan meninjau dan meneliti kembali cara beragama pada waktu masa
kecil. Mereka ingin menjadikan agama, sebagai suatu lapangan baru
untuk membuktikan pribadinya, dan tidak mau lagi beragama sekedar
ikut-ikutan saja.

Semangat agama tersebut terjadi pada usia 17 atau 18 tahun,
semangat agama mempunyai dua bentuk yaitu :

a) Semangat positif

>* Zakiah Daradjat. llmu Jiwa., h. 93-95.
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Semangat agama yang positif adalah semangat agama yang
berusaha melihat agama dengan pandangan yang Kritis, tidak lagi mau
menerima hal-hal yang bercampur dengan bid’ah dan khurafat dari
agama. Dan menghindari gambaran sensusal terhadap beberapa obyek
agama, seperti gambaran surga, neraka, malaikat dan syetan tidak lagi
dibayangkan, akan tetapi memikirkan secara abstrak.

Maka sikap remaja yang bersemangat positif ialah sikap yang
ingin membersihkan agama dari segala macam hal yang
mengurangkan kemurnian agama.

b) Semangat Negative

Semangat keagamaan dalam bentuk kedua ini akan menjadi
bentuk kegiatan yang berbentuk khurafi, yaitu kecenderungan remaja
untuk mengambil pengaruh dari luar kedalam masalah- masalah
keagamaan, seperti bid’ah, khurafat dan kepercayaan- kepercayaan
lainnya.

c. Kebimbangan beragama
Kebimbangan remaja terhadap agama itu tidak sama, berbeda
antara satu dengan yang lainnya, sesuai dengan kepribadiannya masing-
masing. Ada yang mengalami kebimbangan ringan yang cepat bisa
diatasi dan ada yang sangat berat sampai kepada berubah agama.

Kebimbangan tergantung pada dua faktor antara lain :
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a) Kebimbangan dan keingkaran kepada Tuhan merupakan pantulan
keadaan masyarakat yang dipenuhi oleh penderitaan, kemerosotan
moral, kekacauan dan kebingungan.

b) Pantulan dari kebebasan berfikir yang menyebabkab agama menjadi
sasaran dan arus sekularisme.

Faktor penyelamat untuk menghindarkan remaja dari kesesatan
adalah :

a) Hubungan kasih sayang antara remaja dengan orang tua.

b) Ketekunan menjalankan syariat agama, terutama dalam kelompok
beragama. Adanya jamaah yang tekun beragama, akan membuatnya
terikat oleh tata tertib dalam bergama.

¢) Berusaha mempertahankan kepercayaannya terhadap Tuhan.

d. Tidak percaya atau cenderung atheis. Perkembangan kearah tidak
percaya pada tuhan sebenarnya mempunyai akar atau sumber dari masa
kecil. Apabila seorang anak merasa tertekan oleh kekuasaan atau
kezaliman orang tua, maka ia telah memendam sesuatu tantangan
terhadap kekuasaan orang tua, selanjutnya terhadap kekuasaan apa pun,
termasuk kekuasaan Tuhan.>®

Terlepas dari dasar amal keagamaan remaja dari segi
psikologisnya, dalam hadits shahih disebutkan : Haddatsanaa Sa’id bin

‘Ufair ia berkata, haddatsanaa Ibnu Wahhab dari Yunus dari Ibnu Syihaab

ia berkata, Humaid bin Abdur Rokhman berkata, aku mendengar Muawiyah

78.

*® Jalaluddin Rakhmat , Psikologi Agama sebuah pengatar, (Bandung: Mizan, 2004), h. 76-
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berkhutbah dan berkata: aku mendengar Nabi SAW bersabda
“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan, maka akan dipahamkan
agamanya. Aku hanyalah pembagi, sedangkan Allah yang memberi.
Senantiasa umat ini tegak diatas perintah Allah, tidak akan membahayakan
orang-orang yang menyelisihi mereka, sampai datang perintah Allah
SWT. "

Hadits tersebut menjelaskan bahwasannya Allah SWT akan
memeberikan pemahaman agama bagi orang-orang yang dikehendakinya.
Dapat peneliti simpulkan, bahwa pemahaman adalah suatu yang dituju.
Dengan pemahaman yang baik ia akan beramal dengan sebaik-baiknya.
Jadi, amal merupakan hal yang nomer dua setelah ilmu (paham). Adapun
yang dijadikan rujukan awal agar mendahulukan ilmu daripada amal adalah
pada ayat yang pertama kali turun yakni QS. Al ‘Alaq (96) :1 yang

berbunyi:

Artinya : Bacalah !!!

Illmu (paham) merupakan prasarat dari segala amal. Tanpa ilmu
(paham) maka amal akan rusak. Hal ini, sesuai dengan yang dikatakan
Khalifah Umar bin Abdul Aziz, “Barangsiapa beramal tanpa berilmu, maka
yang rusak lebih banyak daripada yang benar”.

Sedangkan tujuan dari pengamalan agama (ibadah shalat) yakni

untuk menyempurnakan bakti kita kepada Allah SWT, mengharapkan ridho

*¢ Syekh Muhammad bin Qasim Al-Ghazi, Fathul Qarib., h.2.
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NYA dan mengharapkan ampunan dari NYA. Hal tersebut sesuai dengan

firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran (3) : 92 yang berbunyi :

< L7 . & 8 //C/ ){ T R RPE £ T T ¢
4 o .o w A AL - o
rd

Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja
yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.®’
Penjelasan dari tujuan dari pengamalan diatas merupakan tujuan
yang tertinggi dari fase perkembangan yang paling tinggi pula. Atau dalam
arti lain, tujuan tertinggi dari mengerjakan amal keagamaan yakni untuk
menyempurnakan bakti kepada Allah SWT biasanya dimiliki oleh orang-
orang tertentu yang hidupnya digantungkan hanya untuk mencari dan
mengharap ridho NYA dan biasany dimiliki oleh orang dengan rentan usia
30 tahu keatas. Namun, tidak menutup kemungkinan diusia remaja, mereka
berada pada fase atau tujuan tertinggi dalam pengamalan agama (ibadah
shalat), seperti halnya para ulama’ terdahulu yang telah ‘alim diusia yang
amat sangat muda, dan di usia remaja beliau-beliau sudah menjadi ulama’

terkemuka di penjuru dunia.

> Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2007), h. 62.
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3. Pengertian Ibadah Shalat
Shalat secara terminologi adalah ucapan dan perbuatan yang
ditentukan, yang dibuka dengan takbiratul ihram dan ditutup dengan salam.
Shalat secara etimologi bermakna do 'a.*®
Adapun secara hakikinya, shalat ialah “berhadapan hati (jiwa)
kepada Allah, yang mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan
didalam jiwa, rasa kebesaran dan kesempurnaan kekuasaan-Nya” atau
mendhahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah
dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan kedua-duanya.>®

Allah SWT berfirman dalam QS. Al Ankabut (29) : 45 yang

berbunyi :

(5 b p%ial U 2Iag 4Ty el B 5y ST ,Cesd

Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab (Al

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari

(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari pengertian dan dalil diatas dapat peneliti simpulkan, bahwa

ibadah shalat merupakan bentuk penghubung seorang hamba kepada

%8 \bnu Aby Zein, Figih Klasik: Terjemahan Fathul Mu’in, (Liboyo: Lirboyo Pers, 2015), h.

> Hasby Ash-Shidiqy, Pedoman Shalat, (Jakarta: Bulan Bintang. 1976), h. 59.
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penciptanya yang merupakan menifestasi penghambaan dan kebutuhan diri
kepada Allah SWT sebagai bentuk ibaadah yang diawali takbir dan di akhiri
dengan salam, sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh
syara’, dan sebagi dampak dari shalat yaitu dapat mencegah dari perbuatan
yang keji dan mungkar.
. Konsep Ibadah Shalat dalam Kitab Al Ghayah Wa Attaqrib
Berikut ini peneliti paparkan mengenai konsep ibadah shalat dalam
kitab Al Ghayah Wa Attaqgrib, berikut ulasannya :
a. Waktu shalat wajib®
1) Shalat Dzuhur : Diawali dari tergelincirnya matahari hingga bayangan
benda sama dengan bendanya.
2) Shalat ‘Ashar : Diawali dari bayangan benda sama dengan bendanya
hingga terbenamnya matahari.
3) Shalat Maghrib : Diawali dari tebenamnya matahari hingga hilangnya
mega merah.
4) Shalat Isya’ : Diawali dari hilangnya mega merah hingga terbitnya
fajar.
5) Shalat Shubuh : Diawali dari terbitnya fajar hingga terbitnya matahari.
b. Syarat Wajib Shalat®
1) Islam
2) Baligh

3) Berakal

% Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 11.
*! Ibid., h. 12.
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c. Syarat Shalat®
1) Suci dari hadats dan najis
2) Menutup aurat dengan baju suci
3) Shalat ditempat yang suci
4) Mengetahui masuknya waktu shalat
5) Menghadap Kiblat
d. Rukun Shalat®
1) Niat
Niat dimaksudkan ketika hendak mengerjakan sesuatu,
pelafalan niat dibarengi dengan waktu mengerjakan sesuatu tersebut.
Letak niat ada didalam hati.®*
2) Berdiri bagi yang kuasa
Jika seseorang tidak mampu melaksanakan shalat dengan
berdiri, Allah SWT memperkenankan duduk dengan sesuka hatinya.
Sedangkan shalatnya orang dengan duduk yakni duduk iftirosy.®
3) Takbiratul ihram
Bagi orang yang mampu mengucapkan kalimah “takbir” maka
wajib hukumnya ia mengucapkan “Allahu Akbar”. Tidak sah

hukumnya melafalkan bacaan selain takbir ketika takbiratul Ihram.

82 Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h.1 3.

* Ibid., h. 13.

8 Achmad Sunarto, Terjemahan Fat-hul Qorib Jilid 1, (Surabaya: Al Hidayah, 1991), h.
132-133.

® Ibid., h. 133.
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Namun, ada keringanan jika seseorang tidak mampu
melafalkan dengan bahasa arab, maka dia boleh mengucapkan dengan
bahasa yang dimengerti namun tetap dengan kalimat takbir.

Selain itu, ketika takbir dilintaskan dalam hati untuk niat
melakukan shalat.®

4) Membaca fatihah

Membaca fatihah ini merupakan rukun shalat. Jika seseorang
tak mampu membaca fatihah, sedangkan ia mampu membaca ayat
alqur’an selain fatthah maka wajib baginya untuk membaca ayat
tersebut. Jika tidak bisa membaca fatihah dan ayat alqur’an, maka ia
diperbolehkan membaca dzikir dengan catatan jumlah huruf dzikir
tersebut tidak kurang dari jumlah huruf fatihah.®’

5) Ruku’

Keharusan beruku’ bagi orang yang mampu berdiri yaitu
hendaknya dengan membungkuk, bukan membungkukkan pantat
(punggung) dan mengangkat kepala ke atas. Melainkan membungkuk
dengan kadar kedua telapak tangan bisa sampai kedua lututnya.
Antara kepala dengan punggung harus sejajar.

Akan tetapi, jika tidak bisa ruku’ seperti yang dijelaskan
diatas. Maka, cukup ruku’ semampunya.

6) Tumakninah

% Achmad Sunarto, Terjemahan., h. 134.
*" Ibid., h. 137.
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Yaitu berhenti dengan menenangkan diri, setelah melakukan

gerakan.®®
7) Berdiri/bangun dari ruku’ dan i’tidal
Bangun dari ruku’ seperti semula sebelum ruku’. Berdiri bagi
yang mampu dan duduk bagi yang tak mampu untuk berdiri.®
8) Tumakninah
Tumakninah sewaktu dallam keadaan i’tidal.”
9) Sujud

Sujud sebanyak dua kali, setiap satu raka’at. Paling sedikit
batasan sujud itu ialah menyentuhnya sebagian kulit kening orang
yang melakukan shalat pada tempat sujudnya.

Dan yang paling sempurna cara bersujud ialah hendaklah
bertakbir dahulu untuk turun melakukan sujud, yang mana takbir itu
dilakukan tanpa mengangkat kedua tangan dan meletakkan kedua
lututnya kemudian kedua tangannya, kemudian baru kening dan
hidungnya.”

10) Tumakninah

Tumakninah sewaktu sedang dalam sujud yaitu sekiranya
tempat sujudnya itu ditekan. Tidak dianggap tumakninah jika kening
hanya menyentuh tempat sujud.”

11) Duduk Iftirosy (duduk diantara dua sujud)

% Achmad Sunarto, Terjemahan., h. 139.
® Ipid., h. 140
" Ipid., h. 140
" Ibid., h. 140
"2 Ibid., h. 141.
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Duduk ini dilakukan dengan cara diam tenang, sehabis
geraknya anggota badan. Sedang yang paling sempurna duduk itu
selain diam juga dengan membaca do’a duduk diantara dua sujud.”

12) Tumakninah
Tumakninag juga dilakukan sewaktu dalam keadaan duduk
diantara dua sujud.”
13) Duduk tasyahud akhir
Duduk yang terakhir diiringi dengan salam. "
14) Membaca do’a tahiyat
Ketika duduk tasyahud akhir sambil membaca do’a tahiyat.76
15) Membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW

Membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW setelah
membaca do’a tasyahud.”’

16) Mengucapkan salam yang pertama

Paling sedikit mengucapkan salam yaitu “assalamu’alaikum”
sedangkan yang sempurna ialah “assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh”.”

17) Berniat keluar dari shalat

18) Menertibkan semua rukun-rukun shalat

Terrtib sewaktu mengerjakan rukun-rukun shalat.”

”® Achmad Sunarto, Terjemahan., h. 141.
" Ibid., h. 142
™ lbid., h. 142
® 1bid., h. 142.
™ Ibid., h. 142.
8 1bid., h. 144.
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e. Hal Yang Disunnahkan Sebelum Masuk Waktu Shalat™®

1) Adzan

2) lgomah

f. Hal Yang Disunnahkan Setelah Masuk Waktu Shalat®

Tasyahud awal dan qunut ketika shalat shubuh dan shalat witir di

raka’at ke dua ketika bulan ramadhan.

g. Sunnahnya shalat ada 15 diantaranya :*

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mengangkat tangan ketika takbiratul ithram, akan ruku’ dan selesai
ruku’ (i tidal)

Mendekapkan tangan kanan diatas punggung tangan Kiri

Membaca do’a iftitah

Membaca ta ‘awudz sebelum fatihah

Mengeraskan suara pada tempatnya

Memelankan suara pada tempatnya

Membaca amin sesudah fatihah

Membaca surat yang ada dalam al qur’an setelah membaca fatihah

Mengucapkan takbir di waktu turun dan naik

10) Mengucapkan: “sami “allaahu liman hamidah...” dan seterusnya

di waktu 1tidal

11) Membaca tasbih ketika ruku’ dan sujud

" Achmad Sunarto, Terjemahan., h. 145,
8 Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 14.
& Ibid., h. 14.
8 Ibid., h. 14.
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12) Meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua paha dalam tasyahud:
yang Kiri di telengkupkan, yang kanan di genggam kecuali jari
telunjuk

13) Duduk Iftirasy dalam semua duduk

14) Duduk tawarruk ketika duduk yag akhir

15) Mengucapkan salam yang kedua

h. Perbedaan Antara Perempuan dengan Laki-laki dalam Shalat®

Perbedaan perempuan dan laki-laki dalam lima hal, yakni :

Orang lelaki supaya menjauhkan kedua sikunya, merenggangkan
perutnya dari kedua paha pada saat ruku’ dan sujud, mengeraskan
suaranya pada tempat semestinya dikeraskan, bila ada sesuatu hal supaya
membaca “Subhaanallaah” dan aurat laki-laki yakni antara pusar dan
lutut.

Bagi orang perempuan, merapatkan sebagian anggota dengan
anggota yang lain, memelankan suara ketika shalat jika disampingnya
ada lelaki bukan mahram (ajnabi), apabila ada sesuatu hal supaya
bertepuk tangan, aurat banci adalah seluruh badan kecuali wajah dan
kedua tangan. Perempuan amat (budak) seperti laki-laki.

i. Hal yang membatalkan shalat®

Hal-hal yang membatalkan shalat ada 11, diantaranya :

1) Berbicara dengan disengaja

2) Bergerak yang berlebihan

8 Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 15.
® Ibid., h. 15.
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3) Datangnya hadats
4) Tekena najis
5) Terbuka auratnya
6) Merubah niat
7) Membelakangi kiblat
8) Makan
9) Minum
10) Dehem
11) Murtad
j. Waktu Yang Dilarang Untuk Mengerjakan Shalat®
Waktu yang dilarang mengerjakan shalat kecuali karena ada alasan
tertentu, diantaranya :
1) Setelah shalat subuh hingga munculnya matahari
2) Ketika munculnya matahari hingga sempurna
3) Ketika ketika matahari naik Kira-kira satu tombak
4) Setelah shalat ashar hingga terbenamnya matahari
5) Ketika terbenamnya matahari hingg benar-benar tenggelam
(matahari)
5. Pentingnya Pengamalan Ibadah Shalat Bagi Siswa MA Darul Hikmah
Mojokerto
Secara alamiah, manusia mengakui kekuatan dalam kehidupan ini

di luar dirinya. Ini dapat dilihat ketika manusia mengalami kesulitan hidup,

# Abi Syuja’, Matan Al Ghayah..., h. 17.
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musibah, dan berbagai bencana. la mengeluh dan meminta pertolongan
kepada sesuatu yang serba maha, yang dapat membebaskannya dari keadaan
itu. Naluriah ini membuktikan bahwa manusia perlu beragama dan
membutuhkan Sang Khaliknya. Adapun latar belakang manusia
membutuhkan agama :*°
a. Latar belakang fitrah manusia
Kenyataan bahwa manusia memiliki fitrah keagamaan ditegaskan
dalam ajaran islam, yakni bahwa agama adalah kebutuhan fitrah manusia.
Fitrah keagamaan yang ada dalam diri manusia ini lah yang
melatarbelakangi perlu manusia terhadap agama. Oleh karena itu ketika
datang wahyu Tuhan yang menyeru manusia agar beragama, seruan
tersebut memang sejalan dengan fitrah nya. Dalam konteks ini, terdapat

dalam QS. Ar Rum (30) : 30 yang berbunyi :
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Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.®’

8 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2005), h. 16.
¥ Departemen Agama RI, Al-quran., h. 408.
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Setiap anak yang dilahirkan memiliki potensi beragama, maka

kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut menjadi Islam,
Kristen, Hindu, maupun Budha. Hal tersebut sesuai dengan hadits
riwayat Imam Bukhori, yang artinya :
“Abdan Menceritkan kepada kami (dengan berkata) Abdullah
memberitahukan kepada kami (yang berasal) dari al-Zukhri (yang
menyatakan) Abu salamah bin Abd al-Rahman memberitahukan
kepadaku bahwa Abu Hurairah, ra. Berkata : Rasulullah SAW bersabda
“setiap anak lahir (dalam keadaan) Fitrah, kedua orang tuanya
(memiliki andil dalam) menjadikan anak beragama Yahudi, Nasrani,
atau bahkan beragama Majusi. Sebagimana binatang ternak
memperanakkan seekor binatang (yang sempurnah Anggota tubuhnya).
Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang cacak (putus
telinganya atau anggota tubuhnya yang lain)kemudian beliau membaca,
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptkan menurut manusia
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang
lurus.®

Bukti bahwa manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi
agama Yyaitu pada manusia primitif yang tidak pernah mendapat informasi
mengenai Tuhan, ternyata mereka mempercayai adanya Tuhan, meskipun

yang mereka percayai itu terbatas pada khayalan.

8 |bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Barri (penjelasan kitab Shahih al-Bukhari). Terj.

Amiruddin, Jilid XXII1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 568.
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Dalam diri manusia sudah terdapat potensi beragama, potensi
beragama ini memerlukan pembinaan, pengarahan, dan pengembangan
dengan cara mengenalkan agama kepadanya.

. Kelemahan dan kekurangan manusia

Disamping manusia memiliki berbagai kesempurnaan manusia juga
memiliki kekurangan. Dalam pandangan al-Qur’an, manusia diciptakan
oleh Allah dalam keadaan sempurna, namun diperoleh pula manusia
berpotensi positif dan negatif, sedangkan daya tarik keburukan lebih kuat
dari pada kebaikan.

Sifat-sifat keburukan yang ada pada manusia antara lain sombong,
inkar, iri, dan lain sebagainya, Karena itu manusia dituntut untuk
menjaga kesuciaannya, hal yang dapat dilakukan untuk menjaga
kesuciannya dengan cara mendekatkan diri pada Tuhan dengan
bimbingan agama dan disinilah letak kebutuhan manusia terhadap agama.
. Tantangan Manusia

Manusia dalam kehidupannya senantiasa menghadapi berbagai
tantangan, baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Tantangan dari
dalam berupa dorongan hawa nafsu dan bisikan setan, sedangkan
tantangan dari luar berupa rekayasa dan upaya-upaya yang dilakukan
manusia dengan sengaja ingin memalingkan manusia dari Tuhan.

Upaya mengatasi dan membentengi manusia adalah dengan

mengajar mereka agar taat menjalankan agama. Jadi upaya
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mengagamakan masyarakat menjadi sangat penting, agar masyarakat
mampu menghadapi tantangan baik dari luar maupun dari dalam.

Dari penjelasan diatas, dapat peneliti tarik kesimpulan
bahwasannya pengamalan ibadah shalat penting bagi siswa MA Darul
Hikmah Mojokerto, sebagai berikut :

a. Firman Allah SWT

Karena dengan shalat, segala perilaku kita insyaalloh akan terjaga

dari perbuatan keji dan munkar, sesuai firman Allah SWT dalam kitab

NYA QS.Al Ankabut (29) : 45 yang berbunyi:

Artinya : bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
b. Latar belakang fitrah manusia

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap bayi yang terlahir membawa
fitrah beragama. Setia hari semakin berkembang menjadi lebh dewasa
dan pola pikirnya tentu semakin matang. Dan seyogyanya diusia remaja

yang pola pikirnya sudah mulai matang, kita harus mulai sadar dan
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memahami tujuan hidup kita yakni mencari dan mengharap ridho Allah
SWT. Tidak ada lagi yang kita cari selain kedua hal tersebut.

Dengan memenuhi syarat sah dan rukun shalat yang baik dan
benar sesuai dengan kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib, Siswa MA Darul
Hikmah Mojokerto sudah belajar bagaimana cara untuk menghadap sang
pemilik kehidupan dengan benar, karena shalat tidak sah kalau syrat sah
dan rukunnya saja belum benar apalagi ada beberapa fardlu nya yang
tertinggal. Hal tersebut merupakan langkah sederhana untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

c. Kelemahan dan kekurangan manusia
Sesuai dengan dalil dalam al-quran QS. Al-Kahfi (18) : 54, yang

berbunyi :
s - R . s A LS A
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Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia
dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia
adalah makhluk yang paling banyak membantah.®®

Dari penggalan ayat Al-Qur’an tersebut mengisyaratkan bahwa
manusia berpotensi positif dan negatif. Pada hakikatnya potensi positif
manusia lebih kuat daripada potensi negatifnya. Hanya saja daya tarik

keburukan lebih kuat dibanding daya tarik kebaikan.

¥ Departemen Agama RI, Al-quran., h. 300.
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Seharusnya kita lebih sadar, bahwasannya manusia memiliki daya
tarik kuat untuk melakukan hal negatif. Oleh karena itu, kita harus lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal tersebut dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan potensi negatif yang ada pada diri kita.

d. Tantangan Manusia

Hidup dizaman globalisasi sangat mempengaruhi segi keagamaan
kita, apakah kita yang dikendalikan oleh zaman ataukah kita yang akan
mengendalikan zaman. Dengan mendekat kepada Allah SWT kita sedikit
mampu untuk mengendalikan zaman yang semakin canggih dan penuh
dengan hal keterbukaan.

6. Faktor Yang Mempengaruhi Pengamalan Ibadah Shalat Siswa MA
Darul Hikmah Mojokerto
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia dimuka
bumi ini. Dalam ajaran islam manusia diwajibkan melaksanakan ibadah
yang diatur dengan syariah Islam, dan ibadah yang paling pokok dalam
ajaran Islam adalah melaksanakan shalat. Kewajiban shalat ini menjadi hal
yang utama karena amal dari shalatlah yang akan menjadi dihisab pertama
kali oleh Allah SWT diakhirat nanti. Seperti disebutkan dalam sabda

Rasulullah SAW sebagai berikut :
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“Amalan yang pertama dihisab (dinilai) dari seorang hamba pada hari
kiamat adalah ialah shalat. Jika ia baik, maka baiklah seluruh amalnya,
sebaliknya jika ia jelek, maka jeleklah amalnya”. (HR. T habmni)90
Hadis tersebut menunjukkan bahwa ibadah shalat adalah ibadah
yang sangat penting. Shalat merupakan tiang agama. Shalat adalah titik
sentral dasar curahan kebaikan serta lambang hubungan yang kokoh antara
Allah dan hamba-Nya. Jika shalatnya tidak baik, dalam arti kurang disadari
dan dihayati apa yang terkandung didalamnya, maka bisa menimbulkan
pengaruh yang tidak baik pula. Dan sebaliknya kalau shalatnya itu
dikerjakan dengan baik, khusyuk, serta dengan tuma ninah sebagaimana
yang dikehendaki dalam shalat itu sendiri, maka insya Allah akan
membuahkan perbuatan-perbuatan lain yang baik, bisa menjadikan
pelakunya berbudi luhur, jujur, konsekwen, dan sebagainya.®
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi remaja khususnya siswa
MA Darul Hikmah Mojokerto dalam pengamalan ibadah shalat yakni
terdapat 2 faktor, antara lain :
1) Faktor internal
Adalah indikator yang datang dari diri manusia itu sendiri. Yang
termasuk dalam faktor internal adalah seperti motivasi. Motivasi adalah
kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu

tujuan (kebutuhan), selain itu minat juga cukup mempengaruhi seseorang

% Jalaluddin as-suyuti, Al-Jami u as-soghir, (Al Maktabah as-Syamilah, juz 10), h. 291.
8 Mahful M, Meninggalkan Shalat? Batas Hukum dan Sanksinya, (Surabaya : Pustaka
Progresif, 2003), cet.1V, h. 27.



74

untuk memebenahi amalan shalat yang baik sehingga dirinya termotivasi
untuk itu.%

Minat adalah kecendrungan jiwa pada sesuatu dan biasanya disertai
perasaan senang akan sesuatu. Dengan kata lain minat adalah rasa lebih
suka dan rasa keterkaitan dengan sesuatu tanpa ada yang menyuruh.®

Dengan demikian merupakan bagian yang sangat relevan jika
masalah minat ini digunakan untuk melihat sejauh mana minat remaja
dalam melaksanakan ibadah shalat dan memperbaiki wudlu nya.

2) Faktor eksternal

Faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi pengamalan
ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto. Dalam hal ini, faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi pengamalan ibadah shalat siswa
adalah sebagai berikut :

a) Lingkungan keluarga
Adanya minat siswa untuk beribadah juga dipengaruhi oleh
pendidikan yang diperoleh dari keluarga. Bagaimana keluarga,
khususnya kedua orangtua nya telah mendisiplinkan anak dalam
melakukan ibadah ataukah dibiarkan begitu saja. Artinya dalam

keluarga tersebut sangat kurang dalam pendidikan agamanya.

%2 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampua awal dalam Kegiatan Pembelajaran, (Jakarta:
Delia press, 2004), h. 42.

% Slameto, Belajar dan faktor - faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), h. 57.
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Secara otomatis, dalam keadaan apapun dan dimanapun, anak akan
terbiasa melaksanakan ibadah ketika dalam dirinya sudah terbiasa
didisplinkan beribadah dalam lingkungan keluarganya.

b) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat yakni lingkungan yang ada disekitar
siswa/anak, termasuk lingkungan sekolah, pesantren, tetangga dan lain
sebagainya.

Lingkungan masyarakat ini juga mempengaruhi amal keagamaan
siswa/anak. Jika siswa salah bergaul dengan lingkungan yang ada
dimasyarakat maka akan berakibat dengan pendidikan agama yang
akan amburadul, syari’at-syari’at agama akan disepelekan, dan hal
lain sebagainya.

Sebaliknya, jika siswa tersebut mampu memiliki dan bergaul
dengan lingkungan yang baik, maka pendidikan agama ia akan

semakin berkembang, banyak ilmu yang akan diperolehnya.

D. Pengaruh Pemahaman Shalat Dalam Kitab Al Ghayah Wa Attaqrib
Terhadap Pengamalan Ibadah Shalat Siswa MA Darul Hikmah
Mojokerto

Ilmu merupakan prasarat sebelum menjalankan amal. Hal tersebut
sesuai dengan ayat yang pertama kali turun yakni, Igra’. Allah SWT
memerintahkan kita untuk membaca, dalam artian lain yakni berilmu. Dengan
memiliki ilmu kemudian mampu memahaminya, dengan sendirinya amal akan

mengikuti.
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Selanjutnya, dengan berilmu dan mampu memahaminya jauh lebih
baik dari sekedar berilmu namun hanya menghafal saja. Menghafal hanya alat
Kita untuk menyimpan memori-memori yang pernah kita pelajari, yang
kemudian akan kita pahami. Disinilah letak pemahaman sebagai prioritas.
Penjelasan tersebut, sesuai dengan judul skripsi peneliti yakni “Pengaruh
Pemahaman shalat dalam Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib terhadap Pengamalan
Ibadah Shalat Siswa”.

Selanjutnya, dalam skripsi ini, peneliti meneliti pengamalan ibadah
shalat siswa. Hal ini, karena shalat merupakan amalan ibadah yang pertama
kali diperhitungkan kelak diakherat, Allah SWT berfirman dalam QS. Al
Bagarah (2) :43 yang berbunyi :

D oS & 158550 353131 35l
Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku“lah beserta orang-
orang yang ruku’.

Dan hadits “Amalan yang pertama dihisab (dinilai) dari seorang
hamba pada hari kiamat adalah ialah shalat. Jika ia baik, maka baiklah
seluruh amalnya, sebaliknya jika ia jelek, maka jeleklah amalnya”. (HR.
Thabrani).

Dengan siswa mampu memahami kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib,
siswa sudah mampu beribadah dengan baik. Namun, harus tetap belajar dan
menambah ilmu sampai kapanpun, jangan hanya puas begitu saja. Karena

dalam kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib juga sudah dijelaskan bab figih
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keseharian dari bab thaharah (bersuci) hingga bab ‘izsqi (pembebasan budak).
Namun, masih banyak kitab-kitab figih yang lebih spesifik penjelasannya, dan
Kita harus tetap belajar terus.

Selain mampu mengerjakan mengamalkan ibadah shalat dengan
baik dan benar, siswa juga bisa dapat mencegah dirinya untuk melakukan hal-

hal negatif. Sesuai dengan firman Allah SWT QS. Al Ankabut (29) ayat 45 :
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Artinya : bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Dari penjelasan pemahaman kitab Al Ghayah Wa Attaqgrib pada
pembahasan sebelumya, kita ketahui beberapa indikator sebagai berikut :
1) Siswa mampu menyebutkan jumlah bab yang ada pada kitab Al-Ghayah Wa
At Tagrib.
2) Siswa mampu menyebutkan materi yang ada pada kitab Al-Ghayah Wa At
Tagqrib.
3) Siswa mampu menjelaskan setiap materi atau setiap bab yang ada pada kitab

Al-Ghayah Wa At Tagrib.
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4) Siswa mampu menyimpulkan keterangan yang ada pada kitab Al-Ghayah
Wa At Tagqrib.

5) Siswa mampu memberikan contoh sesuai dengan keterangan yang ada pada
kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib.

6) Siswa mampu mengamalkan materi kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib pada
kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, dari pembahasan pengamalan ibadah shalat siswa
yang sesuai dengan konsep shalat dalam kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib, dapat
kita ketahui juga indikator-indikator sebagai berikut :

1) Siswa mampu melakukan gerakan takbiratul ihnram dengan baik

2) Siswa mampu melakukan gerakan ruku’ dengan baik

3) Siswa mampu melakukan gerakan takbiratul inram dengan baik

4) Siswa mampu melakukan gerakan berdiri setelah ruku’ dengan baik
5) Siswa mampu melakukan gerakan i’tidal dengan baik

6) Siswa mampu melakukan gerakan sujud dengan baik

7) Siswa mampu melakukan gerakan duduk iftirosy dengan baik

8) Siswa mampu melakukan gerakan duduk tasyahud awal dengan baik
9) Siswa mampu melakukan gerakan duduk tasyahud akhir dengan baik
10) Siswa mampu melakukan gerakan salam dengan baik

11) Siswa mampu melafalkan fatihah dengan baik

12) Siswa mampu melafalkan surat yang ada di alqur’an dengan baik
13) Siswa mampu melafalkan bacaan shalawat kepada nabi Muhammad

dengan baik
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14) Siswa mampu melafalkan salam dengan baik
15) Siswa mampu tumakninah dengan baik
16) Siswa mampu mengerjakan shalat dengan tertib (sesuai urutan)

Dari indikator-indikator tersebut dapat dijadikan acuan dalam
mengambil data untuk mengetahui pengaruh antara varaibel x (pemahaman
shalat dalam kitab Al Ghayah Wa Attagrib) dengan Variabel Y (pengamalan

ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto).

E. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata “hypo” artinya dibawah “thesa” artinya
kebenaran.** Jadi, hipotesis artinya kebenaran dibawah, dalam artian lain
hipotesis adalah penjelasan yang bersifat sementara, teoritis dan tentunya
kebenaran yang perlu diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian.

Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji
atau elites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis
juga penting peranannya karena dapat menunjukkan harapan dai si peneliti
yang direfleksikan dalam hubungan ubahan atau variabel dalam permasalahan
penelitian.®®

Sehubung dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka terdapat

dua hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya yaitu :

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1989), h. 67.
% Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 75.
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a. Hipotesis Nihil (Ho) atau hipotesis nol yang menyatakan tidak ada pengaruh
antara variabel X dan variabel Y. Dalam penelitian ini hipotesis nihil (Ho)
adalah tidak adanya pengaruh pemahaman shalat dalam kitab Al Ghayyah
wa At Taqrib terhadap pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah
Mojokerto.

b. Hipotesis kerja (Ha) atau disebut hipotesis alternatif yang menyatakan
pengaruh antara variabel X dan variabel Y atau adanya perbedaan dua
kelompok.?® Adapun hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah adanya
pengaruh pemahaman shalat dalam kitab Al Ghayyah wa At Taqgrib terhadap

pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 62.



